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ABSTRAK

Catherine Natalia Hadisurja / 30160080 / 2020 / Pendeteksian Manajemen Laba:
Perbandingan Antara Discretionary Revenue dan Discretionary Accrual (Studi dalam
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2016 — 2018) / Dosen Pembimbing :
Rizka Indri Arfianti, S.E., Ak.,, M.M., M.Ak.

Laporan keuangan dibuat oleh manajemen sebagai pertanggung jawaban kepada
perusahaan. Informasi laporan keuangan yang diberikan manajemen sering kali tidak
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya karena adanya kepentingan pribadi. Tindakan yang
dilakukan oleh manajemen agar laporan keuangan baik dimata investor dengan
mempengaruhi laba perusahaan tersebut dikenal sebagai manajemen laba (earning
management). Pada saat terjadi manajemen laba, informasi yang tersaji dalam laporan
keuangan perusahaan kemungkinan memiliki asimetri informasi. Asimetri informasi yang
terjadi antara pihak manajemen dengan pemilik memberikan kesempatan kepada para
manajer untuk meningkatkan kinerja pada saat tertentu dengan cara meningkatkan laba.
Sehingga terdapat model-model pendeteksian manajemen laba seperti Modified Jones
Model, Revenue Model, dan Conditional Revenue Model. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk menguji model mana yang lebih dapat mendeteksian manajemen laba.

Pendeteksian manajemen laba merupakan teknik yang digunakan untuk mengukur
manajemen laba di perusahaan. Pertama kali digunakan model akrual yang ditemukan oleh
Jones (1991) dimana dikenal sebagai Jones Model. Kemudian dikembangkan oleh Dechow
et al. (1995) menemukan pengukuran dengan nama Modified Jones Model. Tetapi terdapat
kelemahan dalam penelitian yang dilakukan oleh Dechow et al. (1995) yang ditemukan
oleh Stubben (2010) dengan membuat dua formula dalam Discretionary Revenue Model
yang digunakan sebagai pengukuran manajemen laba yaitu Revenue Model dan
Conditional Revenue Model.

Metode penelitian yang digunakan adalah uji paired sample t-test dan uji koefisien
determinasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan purposive
sampling method. Sampel yang digunakan sebanyak 60 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI pada tahun 2016 — 2018 dengan jumlah 180 data.

Hasil penelitian dari uji paired sample t-test menunjukkan tingkat signifikansi Revenue
Model dan Conditional Revenue Model dengan Modified Jones Model sebesar 0,000 lebih
kecil dari a (0,05) artinya terdapat perbedaan residual. Sedangkan tingkat signifikansi
Conditional Revenue Model dengan Revenue Model sebesar 0,740 lebih besar dari a (0,05)
artinya tidak terdapat perbedaan residual. Walaupun demikian harus dilihat dari uji
koefisien determinasi dengan Adjusted R? dalam penentukan model yang mana lebih dapat
mendeteksi manajemen laba. Hasil Adjusted R? Modified Jones Model sebesar 6%,
Revenue Model sebesar 20,7%, dan Conditional Revenue Model sebesar 21%.

Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini adalah Conditional Revenue Model lebih
dapat mendeteksi manajemen laba dari pada Modified Jones Model dan Revenue Model.
Serta Conditional Revenue Model dapat digunakan sebagai alternatif untuk mendeteksi
penggunaan manajemen laba ke depannya.

Kata kunci: Manajemen Laba, Modified Jones Model, Revenue Model, Conditional
Revenue Model



ABSTRACT

Catherine Natalia Hadisurja / 30160080 / 2020 / Detection of Earnings Management:
Comparison between Discretionary Earnings and Discretionary Accruals (Studies in
Manufacturing Companies Listed in Indonesia Stock Exchange from 2016 to 2018) /
Advisor: Rizka Indri Arfianti, SE, Ak., MM, M. Ak.

The financial statements are made by management as a responsibility to the company. The
financial statement information provided by management often does not correspond to
actual conditions due to personal interests. The action taken by management so that the
financial statements are good in the eyes of investors by influencing the company's profits
is known as earnings management. In the event of earnings management, the information
presented in the company's financial statements may have information asymmetry. The
information asymmetry that occurs between management and owners gives managers the
opportunity to improve performance at certain times by increasing profits. So there are
detection models of earnings management such as the Modified Jones Model, Revenue
Model, and Conditional Revenue Model. This study aims to test which model can better
detect earnings management.

Detect earnings management is a technique used to measure earnings management in
companies. The first accrual model used was discovered by Jones (1991) which is known
as the Jones Model. Then developed by Dechow et al. (1995) found measurements with the
name Modified Jones Model. But there are weaknesses in the study conducted by Dechow
et al. (1995) found by Stubben (2010) by making two formulas in the Discretionary
Revenue Model that is used as a measurement of earnings management, the Revenue
Model and the Conditional Revenue Model.

The research method used was a paired sample t-test and coefficient of determination test.
The sampling technique used is the purposive sampling method. The sample used was 60
manufacturing companies listed on the Stock Exchange in 2016 — 2018 with a total of 180
data.

The results of the paired sample t-test showed that the significance level of the Revenue
Model and the Conditional Revenue Model with the Modified Jones Model was 0,000
smaller than a (0.05), meaning that there were residual differences. While the level of
significance of the Conditional Revenue Model and the Revenue Model of 0.740 is greater
than a (0.05) meaning that there is no residual difference. However, it must be seen from
the determination coefficient test with adjusted R? in determining which model is better in
detecting earnings management. The results of the Adjusted R? the Modified Jones Model
is 6%, the Revenue Model is 20.7%, and the Conditional Revenue Model is 21%.

Thus, the conclusion of this study is that the Conditional Revenue Model can better detect
earnings management than the Modified Jones Model and Revenue Model. And the
Conditional Revenue Model can be used as an alternative to detect future use of earnings
management.

Keywords: Earnings Management, Modified Jones Model, Revenue Model, Conditional
Revenue Model
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